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BAB 5 

SIMPULAN 

 

  Pada bab ini menjelaskan tentang simpulan dan alur penelitian 

selanjutnya. 

5.1.    Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan bahasan maka disimpulkan 

bahwa: 

- Pemberian ekstrak etanol 70% daun sangitan (Sambucus javanica 

REINW.) dengan dosis 1,0; 1,5; dan 2,0g/kgBB memberikan efek 

antiinflamasi pada hewan coba tikus putih jantan. Dari ketiga dosis 

yang memberikan efek antiinflamasi paling besar adalah dosis 

1,5g/kgBB.  

- Tidak terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun 

sangitan (Sambucus javanica REINW.) dengan peningkatan efek 

antiinflamasi pada hewan coba tikus putih jantan. 

 

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

Disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak pada setiap kelompok dan waktu pengamatan yang lebih 

lama dan dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi zat-zat yang 

terkandung dari tanaman sangitan dan menguji toksisitas tanaman sangitan. 
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